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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc530769958][bookmark: _Toc531176385][bookmark: _Toc531364685][bookmark: _Toc26123921]1.1  Latar Belakang 
	Pengacara, Advokat, atau kuasa hukum adalah seseorang yang melakukan atau memberikan nasehat (advis) dan pembelaan “mewakili” bagi orang lain yang berhubungan (klien) dengan penyelesaian suatu kasus hukum (perkara). Pengacara atau dapat disebut jasa profesi hukum yang berperan dalam suatu sengketa yang dapat diselesaikan di luar atau di dalam sidang pengadilan. Pembelaan dilakukan oleh pengacara terhadap institusi formal (peradilan) maupun infromal (diskursus), atau orang yang mendapat sertifikasi untuk memberi jasa hukum baik di dalam maupun di luar pengadilan seperti yang sudah tertera dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat.  


Perkara hukum adalah suatu masalah yang ditimbulkan seseorang dimana masalah tersebut sudah melanggar hak pihak lain. Perkara itu sendiri dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu, perkara pidana dan perkara perdata. Perkara Pidana adalah timbulnya perkara karena terjadi pelanggaran terhadap perbuatan pidana yang telah ditetapkan dalam hukum pidana. Perbuatan pidana sifatnya merugikan negara dan mengganggu ketertiban umum. Sedangkan Perkara Perdata adalah timbulnya perkara karena terjadi pelanggaran terhadap hak seseorang yang diatur dalam hukum perdata. Perkara  perdata biasanya dapat merugikan seseorang.
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Banyaknya perkara perdata yang datang ke sebuah kantor advokat serta pendaftaran perkara yang masih manual membuat para karyawan di kantor tersebut mengalami kendala dan membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan pendaftaran perkara. Selain itu perlunya penjadwalan advokat untuk mendampingi klien di setiap sidang agar tidak bentrok dengan jadwal sidang yang lain. Setiap klien akan diberikan notifikasi yang berisi informasi tentang advokat mana yang akan mendampinginya selama persidangan sebelum persidangan itu dimulai. Serta data – data penting dari hasil hasil sidang yang semakin hari semakin banyak. 
	Semakin banyak perkara yang masuk, semakin banyak pula perkara yang tertumpuk. Hal itu menyebabkan banyak perkara yang masuk terlebih dahulu terbengkalai. Tidak adanya peringatan bahwa ada perkara yang terbengkalai dapat menyebabkan kemacetan penanganan perkara di kantor Advokat Buyung & Partners.
 Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian tentang sistem informasi administrasi perkara hukum yang berfokus pada perkara perdata diharap dapat memudahkan dalam menangani proses pendaftaran perkara, penjadwalan pendamping klien sidang (advokat), dan data dari sidang - sidang yang sudah berjalan. Sehingga sistem yang dibangun diharapkan dapat mempermudah dalam pengelolaan administrasi perkara perdata di kantor Advokat Buyung & Partners.
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[bookmark: OLE_LINK5][bookmark: OLE_LINK6]Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat di ambil adalah bagaimana membuat sistem informasi yang dapat mengelola administrasi perkara hukum perdata di kantor Advokat Buyung & Partners?
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Batasan batasan yang akan dipakai dalam system ini adalah :
a. Sistem informasi ini berisi tentang pengolahan administrasi perkara perdata di kantor Advokat Buyung & Partners
b. Aplikasi berbasis WEB menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dengan framework CI (CodeIgniter)
c. Sistem informasi ini memberikan notifikasi berbentuk email kepada para Advokat dan klien yang berisi jadwal sidang, lokasi sidang dan Advokat pendamping 
d. Sistem informasi ini berfokus pada pengelolaan perkara perdata
e. Sistem informasi ini tidak membahas jadwal persidangan yang merupakan wewenang Pengadilan Negeri 
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Membuat sistem informasi yang dapat mendukung kegiatan pengelolaan administrasi perkara hukum perdata di kantor Advokat Buyung & Partners
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	  Manfaat dari pembuatan Sistem Informasi Administrasi ini yaitu :
a. Membuat sistem informasi yg dapat mendukung kegiatan pengelolaan administrasi perkara hukum perdata
b. Membuat sistem penjadwalan Advokat yang mendampingi klien sidang
c. Memberi notifikasi perkara agar perkara tidak terbengkalai
d. Jadwal Advokat pendamping klien yang dapat dipantau
e. Memudahkan pihak kantor Buyung & Partners dalam pengarsipan berkas perkara perdata
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Metode yang digunakan dalam sistem informasi administrasi perkara hukum ini yaitu :
1. Tempat dan waktu
Tempat	: STIKI Malang	
Waktu	: Februari 2019 – Juli 2019
Jadwal	: Terdapat pada tabel dibawah ini
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Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir

2. Bahan dan Alat
a. Hardware	: Laptop 
b. Software	: Sublime text, Database Server (XAMPP)
3. Pengumpulan data dan Informasi
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan informasi yaitu “ Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara dan mencari literatur di internet atau buku. “
4. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam Gambar 1.1 
START


Pengumpulan Data


Analisa Data

Desain Sistem


Implementasi


Verifikasi & pengujian Sistem pengujian Sistem


STOP
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Tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan beberapa data yang diambil dari buku – buku yang membahas praktik hukum acara perdata, dan wawancara dengan pihak Buyung & Partners.
Tahap analisa data, dari hasil tahap pengumpulan data yang sudah dilakukan, peneliti melanjutkan pada tahap analisa data guna menganalisa workflow yang akan dijadikan Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Administrasi Perkara Hukum Perdata Pada Kantor Advokat.
Tahap desain sistem, dari hasil tahap analisa data yang sudah dilakukan, peneliti membuat desain sistem menjadi bentuk Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Administrasi Perkara Hukum Perdata Pada Kantor Advokat yang sesuai dengan workflow di kantor Buyung & Partners.
Tahap implementasi, peneliti membuat sistem sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Pembuatan sistem dibagi menjadi beberapa bagian yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya.
Tahap verifikasi & pengujian sistem, setelah sistem berhasil di implementasikan maka akan dilakukan proses pengujian sistem guna mencari kekurangannya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui dimana letak kesalahan sistem. Setelah kesalahan ditemukan, maka akan dilakukan perbaikan untuk menyempurnakan sistem.
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BAB I :         	PENDAHULUAN
Menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
[bookmark: _GoBack]BAB II:		LANDASAN TEORI
Penjelasan mengenai teori - teori yang digunakan sebagai dasar dalam pemecahan masalah. Teori – teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan dalam administrasi perkara hukum perdata di kantor Advokat, sebagai sarana pendukung dalam penyusunan tugas akhir. 
BAB III :		 ANALISA DAN PERANCANGAN
Penjelasan analisa, perancangan, dan gambaran teknis rencana implementasi Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Administrasi Perkara Hukum Perdata Pada Kantor Advokat.
BAB IV:		IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Membahas tentang implementasi dan pengujian Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Administrasi Perkara Hukum Perdata Pada Kantor Advokat berdasarkan perancangan yang sudah dilakukan.
BAB V:		PENUTUP
Kesimpulan dari penyusunan tugas akhir dan beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk kepentingan pengembangan Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Administrasi Perkara Hukum Pada Kantor Advokat.
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